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ABSTRACT

Swampy land is considered potential for increasing rice production.
The research was aimed to increase yield and seed quality of IPB
3S rice variety in the swampy land ecology. The research was
arranged in a Factorial Randomized Complete Block Design with
three replications. The first factor was dose of Zn, consisted of 0
kg Zn/ha, 15 kg Zn/ha, 30 kg Zn/ha, and 45 kg Zn/ha. The second
factor was seed treatment using probiotic microbial, consisted of
control, Bacillus sp, Bacillus sp (+), Chromobacterium sp,
Chromobacterium sp (+). Zn fertilization did not increase grain
yield nor seed quality of IPB 3S rice variety. Microbial fertilization
increased yield components (plant height, tillers, productive tillers,
panicle length, and dried unhulled rice); Bacillus microbe
increased seed quality (Vigor index). The interaction of Zn
fertilization (15 kg Zn/ha) and Chromobacterium increased the
yield components (flag leaf length, panicle length, and dried
unhulled rice), and the interaction of Zn fertilization (30 kg/ha)
and Bacillus increased seed quality (vigour index).
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ABSTRAK

Lahan rawa lebak merupakan lahan potensial untuk pengembangan
padi. Penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil dan mutu benih
padi varietas IPB 3S yang diproduksi pada lahan rawa lebak dengan
pemupukan Zn dan mikroba. Percobaan menggunakan rancangan
faktorial acak kelompok dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor
pertama adalah dosis pupuk Zn dengan empat taraf, yaitu 0 kg/ha,
15 kg/ha, 30 kg/ha, dan 45 kg/ha. Faktor kedua adalah perlakuan
benih dengan mikroba probiotik yaitu kontrol (tanpa perlakuan),
perlakuan benih dengan Bacillus sp., perlakuan benih dengan
Bacillus sp. dan disemprotkan 1 bulan setelah tanam, perlakuan
benih dengan Chromobacterium sp., serta perlakuan benih dengan
Chromobacterium sp. dan disemprotkan 1 bulan setelah tanam.
Pemupukan Zn tidak mampu meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan
mutu benih padi IPB 3S. Pemupukan mikroba Chromobacterium sp.

meningkatkan pertumbuhan, komponen hasil, dan hasil padi (tinggi
tanaman, anakan total, anakan produktif, panjang malai, dan gabah
kering panen), dan mikroba Bacillus sp. meningkatkan mutu benih
(indeks vigor).  Interaksi pemupukan 15 kg/ha Zn dan
Chromobacterium sp. meningkatkan komponen hasil (panjang daun
bendera, panjang malai, dan gabah kering panen), dan interaksi
pemupukan 30 kg Zn/ha dan Bacillus sp. meningkatkan mutu benih
(indeks vigor).

Keywords: Padi, IPB 3S, pemupukan Zn, mikroba, mutu benih.

PENDAHULUAN

Lahan rawa lebak merupakan lahan dengan tipologi air
yang dipengaruhi oleh intensitas hujan, yang menurut
Helmi (2015) sangat dipengaruhi oleh curah hujan
daerah setempat maupun di daerah sekitarnya. Rawa
lebak berdasarkan kedalamannya dapat dibagi menjadi
tiga, yaitu lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak
dalam. Luas lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 13,28
juta ha, yang terdiri atas 4,17 juta ha rawa lebak dangkal,
6,08 juta ha rawa lebak tengahan, dan 3,04 juta ha lahan
lebak dalam yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan
Papua (Subagyo 2006). Lahan rawa lebak terluas
terdapat di Sumatera, yaitu sekitar 3,44 juta ha dan yang
sesuai untuk lahan pertanian sekitar 1,15 juta ha
(Djamhari 2009a).

Rendahnya produktivitas padi pada lahan rawa
lebak umumnya karena penggunaan pupuk yang tidak
sesuai anjuran, serta kebutuhan pupuk anorganik yang
tinggi dengan harga yang terus meningkat sehingga sulit
terjangkau oleh petani. Oleh karena itu diperlukan
pemupukan yang ramah lingkungan dan mudah
didapatkan dengan memanfaatkan mikroba yang
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mampu membantu ketersediaan hara, serta
meningkatkan ketahanan tanaman padi terhadap
penyakit.

Lahan lebak dangkal potensial digunakan sebagai
areal pengembangan tanaman pangan. Meski demikian,
pemanfaatannya cukup sulit karena lahan bersifat
masam, miskin hara, dan mengandung unsur besi (Fe)
yang tinggi. Keracunan besi telah banyak dilaporkan
menyebabkan produktivitas padi pada lahan rawa relatif
rendah (1-2 t/ha), bahkan terkadang gagal berproduksi.
Rendahnya produktivitas padi pada lahan rawa selain
karena faktor kesuburan lahan, menurut Rohimah et al.
(2014) juga karena petani masih menggunakan varietas
lokal. Kelemahan varietas lokal adalah berdaya hasil
rendah (2,0-2,5 t/ha), umur panjang (8-10 bulan), dan
relatif tidak tahan terhadap hama dan penyakit tanaman
(Koesrini et al. 2014). Selain itu, penggunaan benih yang
sama dari satu musim ke musim berikutnya diduga juga
menjadi faktor penyebab rendahnya hasil karena
sebagian petani belum memahami prinsip benih
bermutu.

Beberapa mikroba dilaporkan mampu
meningkatkan unsur hara, pH tanah, bahkan dapat
menghilangkan unsur yang bersifat racun bagi tanaman
(Aryanto et al. 2015). Mikroba genus Bacillus sp. menurut
Mahdi et al. (2010) dapat menghasilkan enzim fosfatase
yang berperan penting sebagai pelarut P dari senyawa
P terikat. Niswati et al. (2008) melaporkan mikroba
pelarut P ini mampu mengubah P tidak terlarut dalam
tanah menjadi bentuk yang dapat larut dengan
mensekresikan asam seperti asam format, asam asetat,
asam laktat, asam sulfat, dan asam propionate.
Chromobacterium sp. telah dilaporkan Kim et al. (2014)
memiliki antibiotic chromobactomycin yang
menghambat pertumbuhan beberapa cendawan dan
perkembangan beberapa penyakit tumbuhan, serta
menurut Park et al. (2005) menghasilkan enzim kitinase
yang efektif untuk mengendalikan kerebahan tanaman.

Permasalahan dalam pengelolaan ekologi rawa
lebak sebagai daerah produksi pangan perlu diatasi,
untuk itu diperlukan beberapa komponen teknologi
optimalisasi ekologi rawa lebak dalam budi daya
tanaman padi. Salah satu teknik budi daya di ekologi
rawa lebak yaitu menyemai benih dengan cara terapung
dan penyemaian dilakukan dua kali supaya bibit lebih
tahan terhadap genangan. Ada beberapa cara yang
dapat dilakukan untuk mengatasi keracunan besi pada
tanaman padi, di antaranya penanaman varietas yang
sesuai (spesifik lokasi) dan pemupukan untuk
meningkatkan keseimbangan unsur hara. Varietas
unggul yang cocok dan adaptif merupakan salah satu
komponen teknologi yang nyata kontribusinya terhadap

peningkatan produktivitas padi, cepat diadopsi petani
karena murah, dan penggunaannya lebih praktis (Saidah
et al., 2015). Varietas unggul yang mampu beradapatasi
dengan lingkungan spesifik dapat memberikan hasil
yang lebih optimal daripada varietas dengan adaptasi
luas (Zein 2012).

Untuk meningkatkan produksi padi pada lahan rawa
pasang surut perlu diintroduksikan varietas unggul baru
(VUB) yang adaptif dan memiliki potensi hasil tinggi
sesuai preferensi petani (Darsani dan Koesrini 2018),
serta melakukan pemupukan untuk meningkatkan
kesuburan ekologi rawa lebak. Penelitian bertujuan
untuk meningkatkan hasil dan mutu benih padi IPB 3S
pada ekologi rawa lebak dengan intervensi pemupukan
Zn dan mikroba, serta mendapatkan informasi potensi
hasil padi varietas IPB 3S yang dibudidayakan pada lahan
lebak.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan
Oktober 2018 di Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan dan IPB University, Bogor. Produksi benih padi
dilakukan pada lahan rawa lebak di Desa Sako,
Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan. Pengujian mutu benih dilakukan di
laboratorium benih Sekolah Vokasi IPB University.
Percobaan menggunakan rancangan faktorial acak
kelompok dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor
pertama adalah dosis pupuk Zn dengan empat taraf
yaitu 0 kg/ha, 15 kg/ha, 30 kg/ha, dan 45 kg/ha. Faktor
kedua adalah perlakuan benih dengan mikroba
probiotik, yaitu kontrol (tanpa perlakuan), perlakuan
benih dengan Bacillus sp., perlakuan benih dengan
Bacillus sp. dan disemprot pada 1 bulan setelah tanam,
perlakuan benih dengan Chromobacterium sp., serta
perlakuan benih dengan Chromobacterium sp. dan
disemprot pada 1 bulan setelah tanam.

Produksi Benih

Benih disemai selama 40 hari dalam dua kali
penyemaian. Penyemaian pertama dilakukan selama 15
hari, sementara penyemaian kedua 25 hari. Hal ini
dilakukan supaya ukuran bibit lebih tinggi saat ditanam
sehingga tahan terhadap genangan apabila air pasang.
Bibit berumur 40 hari tersebut ditanam dalam petakan
seluas 80 m2 per satuan percobaan dengan jarak tanam
25 cm x 25 cm, setiap lubang ditanami empat bibit.
Pemupukan dasar menggunakan pupuk NPK Phonska
dalam tiga waktu, yaitu pada saat penyemaian kedua 5
kg/ha, pada 12 hari setelah tanam 150 kg/ha, dan terakhir
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pada 20 hari setelah tanam dengan dosis 150 kg/ha.
Selain pupuk dasar tersebut, pertanaman juga diberi
pupuk urea 5 kg/ha dan pupuk silika cair 1,33 L/ha yang
disemprotkan melalui daun dalam dua kali aplikasi, yaitu
pada minggu ke-6 dan ke-7 setelah tanam.

Peubah yang diamati antara lain tinggi tanaman
(cm), panjang daun bendera (cm), jumlah anakan,
jumlah anakan produktif, panjang malai (cm), jumlah
gabah per malai, jumlah gabah bernas per malai, gabah
kering panen (t/ha), dan bobot 1.000 butir (g). Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis statistik ANOVA ( =
5%), dan dilanjutkan dengan uji DMRT jika menunjukkan
perbedaan nyata menggunakan Statistical Analysis
System (SAS 9,4).

Pengujian Viabilitas dan Vigor Benih

Pengujian viabilitas dan vigor benih menggunakan
substrat kertas dengan metode uji kertas digulung dan
didirikan dalam plastik (UKDdP). Sebanyak 400 benih
ditanam untuk tiap perlakuan, 50 benih di antaranya
ditanam pada satu gulungan kertas, sehingga terdapat
delapan gulungan untuk tiap perlakuan. Gulungan
tersebut disimpan pada Alat Pengecambah Benih IPB
73-2 A/B. Perkecambahan benih dicatat pada hari ke-5
dan ke-14 setelah semai dengan menghitung jumlah
kecambah normal, kecambah abnormal, dan benih
mati. Persentase kecambah normal pada hari ke-5
setelah semai dinyatakan sebagai indeks vigor.

Kecepatan tumbuh dihitung dengan mencatat
jumlah kecambah normal yang tumbuh tiap 24 jam
selama 14 hari. Kriteria kecambah normal mengikuti
aturan ISTA. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan ANOVA ( = 5%), dan dilanjutkan dengan
uji DMRT jika menunjukan perbedaan nyata
menggunakan Statistical Analysis System (SAS 9,4).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Hasil

Padi IPB 3S merupakan varietas unggul tipe baru yang
dilepas oleh IPB dengan sifat agak tahan terhadap hama
wereng cokelat, penyakit tungro, blas, dan hawar daun
bakteri. IPB 3S berasal dari persilangan IPB6-d-10s-1-1-1
dengan varietas Fatmawati, dan tergolong varietas cere
dengan umur panen 112 hari, potensi hasil tinggi yaitu
11,2 t/ha dengan rata-rata 7,0 t/ha gabah kering giling
(GKG). Varietas ini dianjurkan ditanam pada lahan sawah
irigasi dan tadah hujan. Namun, varietas IPB 3S juga
memiliki peluang untuk ditanam di lahan rawa lebak
dalam kawasan yang luas.

Lahan rawa lebak bersifat masam, miskin hara,
mengandung Fe (besi) yang tinggi, dan umumnya
tergenang. Padi yang ditanam pada rawa lebak sangat
mudah tergenang, dan menurut Muthukumararaja dan
Sriramachandrasekharan (2012) menyebabkan
tanaman padi berisiko kekurangan ketersediaan Zn yang
dapat berakibat pada penurunan hasil. Penggenangan
akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pH tanah
sehingga menyebabkan pembentukan zink sulfide (ZnS),
dan peningkatan kadar ion fero (Fe2+) dan mangan
(Mn2+). Aktivitas ion-ion tersebut menurut Alloway
(2008) sangat mempengaruhi penyerapan Zn oleh akar.
Kadar Zn dalam tanah menurut Wissuwa et al. (2009)
merupakan faktor penentu utama ketersediaan Zn pada
tanaman, kemudian faktor genetis, dan pupuk, dimana
menurut Alloway (2008) jika kebutuhan tersebut tidak
terpenuhi maka tanaman tidak dapat mengekspresikan
potensi genetiknya secara maksimal. Oleh sebab itu
dalam pemanfaatan lahan rawa diperlukan varietas yang
tepat, pemupukan yang baik untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman, dan pemberian mikroba untuk
mendukung kesuburan tanah, sekaligus meningkatkan
resistensi tanaman terhadap serangan hama dan
penyakit.

Tabel 1. Karakter tanaman padi varietas IPB 3S pada saat panen dengan pemupukan Zn dan mikroba di lahan rawa lebak. Banyuasin,
Sumatera Selatan, Mei-Oktober 2018.

Perlakuan Tinggi tanaman Panjang daun Jumlah Panjang malai
(cm) bendera (cm) anakan total (cm)

Zn (kg/ha) 0 91,8 b 28,7 15  27,2
15 98,3 a 28,4 14  27,5
30 95,8 a 28,9 14  26,7
45 96,5 a 29,6 14  27,8

Mikroba tanpa mikroba  95,7 ab 28,8  14 b  26,9 bc
Bacillus 93,5 b 28,2  12 c  26,4 bc
Bacillus + 99,8 a 29,2  13 bc  27,9 ab
Chromobacterium  100,0 a 30,4  17 a 29,3 a
Chromobacterium + 88,9 c 28,0  16 a 25,9 c

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT
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Pemupukan Zn berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman padi varietas IPB 3S pada lahan rawa lebak,
namun tidak berpengaruh terhadap sebagian besar
peubah lainnya (Tabel 1). Pemupukan Zn memberikan
tinggi tanaman yang lebih baik dibanding tanpa Zn,
meskipun dosis pupuk tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman. Pemberian hara mikro seperti
Zn menurut Soepardi (1983) tidak selalu memberikan
pertumbuhan yang nyata meskipun pada tanah
berkadar Zn rendah. Aplikasi Zn 30 g/tanaman pada
tanaman jeruk dewasa tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil apabila
kandungan Zn daun tidak di bawah 20% dari nilai kritikal
(Swietlik 1996).

Kadar Zn tersedia di bawah batas kritikal kahat yaitu
0,7 ppm pun menurut Afandie (2002) tetap tidak
memberikan respons terhadap pemupukan Zn. Namun
Alloway (2008) menyebutkan pemberian Zn dan N
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
mengubah pH tanah di sekitar akar tanaman padi. Pupuk
Zn yang diaplikasikan ke tanah sangat efektif memenuhi
kebutuhan tanaman untuk metabolisme, tidak sekadar
menambah kadar Zn dalam biji (Boonchuay et al. 2013).
Proses transportasi Zn dari akar hingga terakumulasi
dalam biji telah dijelaskan oleh Yoneyama et al. (2015)
yang menjelaskan Zn pada tanaman padi
ditransportasikan melalui akar, kemudian dikirim ke
tunas melalui sistem xylem berupa ion bebas dan floem
dalam bentuk Zn-NA kompleks, kemudian
ditransportasikan lagi ke biji melalui floem.

Mikroba yang diberikan pada tanaman padi pada
lahan rawa lebak berpengaruh nyata terhadap sebagian
besar karakter tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah
anakan total, jumlah anakan produktif, panjang malai,
jumlah gabah per malai, jumlah gabah bernas per malai,
dan gabah kering panen (Tabel 2). Bacillus sp. dan
Chromobacterium sp. menurut Widawati dan Suliasih
(2006) merupakan sebagian dari kelompok BPF yang

mempunyai kemampuan tinggi sebagai biofertilizer
dengan cara melarutkan unsur P yang terikat pada unsur
lain (Fe, Al, Ca, dan Mg), sehingga unsur P tersebut menjadi
tersedia bagi tanaman, serta dapat memperbaiki struktur
tanah dan aerasi udara pada tanah.

Mikroba Chromobacterium sp. memberikan karakter
tanaman yang lebih baik dibanding jenis mikroba lain,
seperti tinggi tanaman (100 cm), jumlah anakan total
terbanyak (17 anakan), jumlah anakan produktif
terbanyak (15 anakan), dan malai terpanjang (29,3 cm).
Pada periode pengisian hingga panen, pemberian
mikroba Chromobacterium juga memberikan karakter
yang lebih baik meskipun tidak berbeda nyata dengan
mikroba Bacillus sp. Setelah pengisian biji, karakter yang
didapatkan dari penggunaan mikroba
Chromobacterium sp. masing-masing jumlah bulir malai
149 butir, jumlah bulir bernas 120 butir, dan jumlah gabah
kering panen 7,7 t/ha.

 Aplikasi Bacillus sp menurut Wilsy (2010); Wu et al.
(2005), Cakmakci et al. (2005) dapat meningkatkan
parameter pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
Meningkatnya pertumbuhan vegetetif seperti tinggi
tanaman, jumlah anakan total dan anakan produktif
dapat meningkatkan komponen hasil dan hasil. Menurut
Aryanto et al. (2015) dan Fadiluddin (2009), komponen
hasil dan hasil merupakan resultan dari pertumbuhan
tanaman Bacillus sp. yang mengoloni daerah perakaran
tanaman padi dan menghasilkan hormon
pertumbuhan tanaman, seperti auksin, sitokinin, dan
IAA di mana fungsi dari hormon tersebut dapat
merangsang pembelahan sel, pengatur pembesaran sel
dan akan memacu pertumbuhan akar serta memacu
penyerapan air dan nutrisi yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif sehingga mempengaruhi tinggi
tanaman. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh
Desnawati (2006), yang menyatakan Bacillus sp. dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman yang juga dikenal
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman (PGPR) karena

Tabel 2. Hasil dan komponen hasil padi varietas IPB 3S dengan pemupukan Zn dan mikroba pada lahan rawa lebak. Banyuasin, Sumatera
Selatan, Mei-Oktober 2018.

Perlakuan Jumlah malai Jumlah gabah Jumlah gabah bernas Hasil gabah
per rumpun per malai per malai kering panen (t/ha)

Zn (kg/ha) 0 13 136 108 6,3
15 13 133 107 6,4
30 13 138 110 6,3
45 12 157 126 6,6

Mikroba tanpa mikroba  12 b  124 b  99 bc  6,3 bc
Bacillus  11 b  134 b  113 bc  5,1 c
Bacillus +  11 b  171 a  140 a  6,6 ab
Chromobacterium  15 a  149 ab  120 ab  7,7 a
Chromobacterium +  14 a  129 b  95 c  6,2 bc

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT
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kofaktor berbagai enzim yang berada pada berbagai
reaksi kimia yang berperan dalam metabolisme
karbohidrat, metabolisme protein, metabolisme auksin
(Sarwar 2011), pembentukan serbuk sari, integritas
hormon, biosintesis IAA, inisiasi primordial dan
ketahanan terhadap infeksi patogen tertentu (Keram et
al. 2012). Zn dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan mengubah pH tanah di daerah perakaran
(Alloway 2008), efektif dalam memenuhi kebutuhan
pengisian biji (Boonchuay et al. 2013).

Bobot 1.000 butir padi IPB 3S yang dibudidayakan
pada lahan rawa lebak dengan penambahan pupuk Zn
dan mikroba disajikan pada Tabel 4. Bobot 1.000 butir

menghasilkan senyawa pendorong atau hormon
pertumbuhan tanaman, seperti auksin, sitokinin, dan
IAA. Puspita et al. (2013) menambahkan bahwa
kandungan hormon IAA yang dihasilkan Bacillus sp.
yaitu 31,598 ppm yang berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman dengan merangsang
pembelahan sel dan pengatur pembesaran sel serta
memacu menyerap air dan nutrisi yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman.

Interaksi pemupukan Zn dan mikroba berpengaruh
nyata terhadap sebagian besar pertumbuhan dan
komponen hasil seperti tinggi tanaman, panjang malai,
panjang daun bendera, dan hasil gabah kering panen
(Tabel 3). Interaksi pemupukan 15 kg/ha Zn dan mikroba
Chromobacterium sp. plus penyemprotan 1 bulan
setelah tanam (15 kg/ha dan Chromobacterium +)
memberikan tinggi tanaman (108,8 cm), panjang malai
(32,2 cm), panjang daun bendera (33,2 cm), dan gabah
kering panen (8,4 t/ha) lebih tinggi dibanding interaksi
lain. Meskipun tidak berpengaruh nyata, interaksi
pemupukan 45 kg/ha Zn dan mikroba Bacillus sp. plus
penyemprotan 1 bulan setelah tanam (45 kg/ha dan
Bacillus +) memberikan hasil relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan interaksi jumlah gabah per malai
(186 bulir) dan jumlah gabah bernas per malai (151 butir).
Pemupukan Zn dapat meningkatkan hasil (Mustafa et
al. 2011), karena unsur ini berperan penting sebagai

Tabel 3. Pengaruh pemupukan Zn dan mikroba terhadap pertumbuhan dan hasil padi varietas IPB 3S pada lahan rawa lebak. Banyuasin,
Sumatera Selatan, Mei-Oktober 2018.

Panjang Jumlah Gabah
Dosis Zn Mikroba Tinggi Anakan Anakan panjang daun Jumlah gabah kering
(kg/ha) tanaman total produktif malai bendera gabah bernas panen

(cm) (cm) (cm) per malai per malai (t/ha)

0 Tanpa mikroba 81,6 i 16 14,7 abc 23,4 ef 25,8 bcd 91 76 6,1 a-f
Bacillus 94,4 b-f 13 11,8 cdef 27,0 bcde 28,4 abcd 134 110 5,2 b-f
Bacillus + 96,6 b-f 12 10,2 def 27,4 bcd 27,3 abcd 158 133 6,3 a-f
Chromobacterium 96,3 b-f 18 16,4 a 29,0 abc 29,9 ab 139 110 7,6 abc
Chromobacterium + 89,5 e-i 15 13,4 a-e 30,0 abc 31,9 ab 167 118 6,2 a-f

15 Tanpa mikroba 92,9 c-g 12  9,8 ef 26,3 cdef 26,0 bcd 105 88 4,5 def
Bacillus 87,6 fghi 10  9,6 f 24,6 def 23,3 cd 109 89 3,9 f
Bacillus +  102,2 abc 15 12,1 b-f 27,7 bcd 29,4 abc 168 129 6,7 a-f
Chromobacterium  108,8 a 17 15,5 ab 32,2 a 33,2 a 153 124 8,3 a
Chromobacterium +  100,2 abcd 17 15,9 a 26,9 bcde 30,2 ab 132 106 8,4 a

30 Tanpa mikroba  104,3 ab 14 11,9 b-f 28,1 bcd 30,2 ab 131 98 6,9 a-e
Bacillus 91,6 d-h 12 11,2 cdef 26,3 cdef 28,8 abcd 117 107 4,7 cdef
Bacillus + 97,9 bcde 12 10,3 def 27,3 bcd 29,2 abcd 171 145 6,0 a-f
Chromobacterium  103,0 abc 17 15,9 a 26,9 bcde 29,1 abcd 151 119 8,0 ab
Chromobacterium + 82,0 hi 18 16,2 a 24,8 def 27,3 abcd 119 83 6,1 a-f

45 Tanpa mikroba  104,1 ab 14 12,9 a-f 30,1 ab 33,3 a 167 133 7,7 ab
Bacillus  100,3 abcd 12 11,0 cdef 27,8 bcd 32,1 ab 175 145 6,7 a-f
Bacillus +  102,4 abc 13 11,8 cdef 29,0 abc 30,7 ab 186 151 7,4 abcd
Chromobacterium 92,0 defg 15 13,9 abcd 29,2 abc 29,3 abc 154 125 6,9 a-e
Chromobacterium + 83,8 ghi 15 12,0 b-f 22,9 f 22,7 d 103 77 4,2 ef

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT

Tabel 4. Bobot 1.000 butir benih padi IPB 3S dengan pemupukan
Zn dan mikroba di lahan rawa Lebak Banyuasin, Sumatera
Selatan, Mei-Oktober 2018.

               Zn (kg/ha)
Mikroba Rata-

0 15 30 45 rata

Tanpa mikroba 28,19 27,95 27,29 26,40 27,46
Bacillus 27,99 28,29 27,58 27,50 27,84
Bacillus + 27,78 28,16 28,08 27,58 27,90
Chromobacterium 27,80 28,23 28,01 27,54 27,89
Chromobacterium + 26,63 27,30 27,44 26,96 27,08
Rata-rata 27,68 27,99 27,68 27,20
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benih merupakan salah satu komponen penting dalam
menentukan tingkat produksi padi. Padi yang memiliki
potensi hasil tinggi menurut Peng dan Kush (2003) serta
Yuan (2001) dicirikan oleh bobot gabah 5 g per malai,
60-75 g per rumpun, dan bobot 1.000 butir 28-30 g.
Pemupukan Zn dosis 15 kg/ha menunjukkan bobot
1.000 butir pada kriteria rentang bobot 1.000 butir dan
potensi hasil tinggi. Mikroba Bacillus sp., Bacillus sp. plus
penyemprotan 1 bulan setelah tanam, dan
Chromobacterium sp. juga menunjukkan bobot 1.000
butir lebih dari 28 g. Pemupukan Zn dengan dosis berapa
pun menunjukkan bobot 1.000 butir lebih dari 18 g ketika
diinteraksikan dengan mikroba Bacillus sp., Bacillus sp.
plus penyemprotan 1 bulan setelah tanam, dan
Chromobacterium sp. Pemupukan Zn dapat
meningkatkan bobot 1.000 butir benih (Nurmala et al.
2018), karena meningkatkan pembentukan atau
penurunan pemanfaatan karbohidrat dalam jaringan
tanaman sehingga dapat meningkatkan kualitas biji,
mengurangi jumlah biji tidak sempurna, mengurangi biji
berwarna kusam, dan mengurangi jumlah biji tidak
normal.

Mutu Benih

Bagi petani, sebagai langkah awal dalam budi daya
tanaman perlu adanya penyiapan benih dengan kualitas
yang baik. Pertumbuhaan tanaman yang baik akan
meningkatkan mutu hasil tanaman, dan selanjutnya
akan menghasilkan benih dengan mutu tinggi. Pengujian
mutu benih sangat penting karena dapat memberikan
jaminan kepada petani untuk mendapatkan benih
dengan kualitas yang baik sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI) dan tentu dapat menghindari
petani dari berbagai kerugian yang ditimbulkan (Leisolo
et al. 2013).

Mutu benih yang diproduksi sangat dipengaruhi oleh
proses pengisian benih yang baik, ditandai oleh tingginya
bobot 1.000 butir benih dan memiliki mutu fisik yang
baik. Wacana tentang kualitas benih berkaitan erat
dengan viabilitas dan vigor benih (Leisolo et al. 2013).

Mutu benih ditentukan dengan mengamati peubah
kecepatan tumbuh, indeks vigor, daya berkecambah,
dan bobot kering kecambah normal. Mutu benih padi
IPB 3S dengan pemupukan Zn dan mikroba ditunjukkan
pada Tabel 5. Pemupukan Zn tidak berpengaruh nyata
terhadap semua peubah mutu benih yang diamati.
Pemupukan mikroba dan interaksi Zn dan mikroba
berpengaruh nyata terhadap indeks vigor benih
meskipun tidak berpengaruh nyata terhadap peubah
lain.

Pemupukan menggunakan mikroba Bacillus sp.
menunjukkan indeks vigor tertinggi dan berbeda nyata
dengan jenis mikroba lain (Gambar 1). Bacillus sp.
memberikan pengaruh terbaik terhadap karakter
pengisian biji mendukung pengadaan benih dengan
baik. Pengisian biji yang maksimal menyebabkan benih
memiliki struktur yang baik dengan cadangan makanan
yang baik.

Kondisi ini merupakan kondisi dimana benih
memiliki viabilitas vigor yang tinggi, dan ketika
dikecambahkan memiliki periode perkecambahan relatif
cepat. Kemampuan benih untuk berkecambah dalam
waktu relatif singkat ini yang didefinisikan dengan indeks
vigor. Nilai indeks vigor yang tinggi menunjukkan benih
memiliki viabilitas dan vigor yang tinggi. Interaksi
pemupukan 30 kg/ha Zn dengan mikroba Bacillus sp.
dan 45 kg/ha Zn dengan Bacillus sp. menunjukkan
indeks vigor tertinggi dan berbeda nyata dengan interaksi
dengan variabel lain (Tabel 6). Vigor menurut Widajati et
al. (2013) merupakan kemampuan benih untuk tumbuh
dan berproduksi normal pada kondisi suboptimum.

Vigor benih menurut Yuniarti et al. (2014)
dipengaruhi antara lain oleh berbagai faktor mulai dari
ketika benih masih berada pada tanaman induk sampai
dipanen. Kondisi sumber benih yang telah terseleksi
atau teruji mutunya dimungkinkan dapat menghasilkan
produktivitas yang tinggi (Nurhasybi et al. 2006).
Peningkatan mutu benih memerlukan usaha produksi

Tabel 5. Sidik ragam pengaruh pemupukan Zn dan mikroba terhadap
mutu benih padi IPB 3S pada lahan rawa lebak. Laboratorium
benih Sekolah Vokasi IPB University. Bogor.

Sumber Kecepatan Indeks Daya Bobot kering
keragaman tumbuh vigor berkecambah kecambah

normal

Zink tn tn tn tn
Mikroba tn ** tn tn
Zink*Mikroba tn ** tn tn
KK (%) 34,23 21,81 5,69 30,39

KK = koefisien keragaman

Gambar 1. Indeks vigor benih padi varietas IPB 3S dengan perlakuan
mikroba pada lahan rawa lebak. Laboratorium benih
Sekolah Vokasi IPB University. Bogor.
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benih, antara lain dilakukan di daerah yang sesuai
lingkungan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi.
Selain itu, penggunaan benih bermutu akan
menghasilkan tanaman yang baik dan berproduksi
optimal.

KESIMPULAN

Pemupukan Zn tidak mampu meningkatkan
pertumbuhan, hasil, dan mutu benih padi varietas IPB
3S pada lahan rawa lebak. Mikroba Chromobacterium
sp. dapat meningkatkan karakter pertumbuhan,
komponen hasil, dan hasil (tinggi tanaman, anakan total,
anakan produktif, panjang malai, dan gabah kering
panen), sementara mikroba Bacillus sp. dapat
meningkatkan mutu benih (indeks vigor). Interaksi
pemupukan Zn 15 kg/ha dan mikroba Chromobacterium
sp. meningkatkan karakter panjang daun bendera,
panjang malai, dan gabah kering panen). Interaksi
pemupukan Zn 30 kg/ha dan mikroba Bacillus sp.
meningkatkan mutu benih (indeks vigor).
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